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BAB XII 

KESIMPULAN 

Prarencana pabrik ini merancang proses produksi pupuk urea-ZA berteknologi 

slow release dengan kapasitas 80.000 ton per tahun. Produk ini merupakan kombinasi urea 

dan amonium sulfat (ZA), yang dirancang untuk meningkatkan efisiensi pemupukan dan 

mengurangi pencemaran lingkungan melalui mekanisme pelepasan unsur nutrien N dan S 

yang bertahap. Teknologi ini menjadi solusi atas rendahnya efisiensi penggunaan nitrogen 

pada pupuk konvensional serta tingginya kehilangan nutrien ke lingkungan. 

Proses produksi dilakukan secara kontinu, dimulai dari tahap reaksi netralisasi 

amonia dan asam sulfat di saturator, dilanjutkan dengan pemisahan kristal ZA 

menggunakan centrifuge, pengeringan dengan rotary dryer, pencampuran urea dengan ZA 

dalam dispergator, pengecilan ukuran, dan proses aglomerasi di fluidized bed reactor 

hingga menghasilkan butiran pupuk berukuran 2,5–5 mm. Sistem pemisahan, resirkulasi 

partikel, dan utilitas pendukung juga dirancang secara rinci agar mendukung 

keberlangsungan proses. 

Kelayakan teknis pabrik didukung oleh ketersediaan bahan baku lokal (urea, 

H₂SO₄, NH₃) serta struktur organisasi dan sistem utilitas yang mendukung operasi 24 jam 

selama 330 hari per tahun. Evaluasi ekonomi menunjukkan pabrik ini layak secara 

finansial dengan nilai IRR sebesar 21,32%, ROI sesudah pajak 3,99%, dan Payback Period 

selama 15 tahun 1 bulan 10 hari. 

Dari sisi pasar, analisis menunjukkan bahwa kebutuhan domestik pupuk berbasis 

nitrogen dan sulfur masih tinggi, sementara produksi ZA dalam negeri belum mencukupi 

kebutuhan nasional. Hal ini menciptakan peluang strategis untuk hadirnya pupuk Urea-ZA 

sebagai produk baru yang efisien, ramah lingkungan, dan ekonomis, sekaligus mendukung 

pertanian berkelanjutan di Indonesia. 

Dengan demikian, prarencana pabrik ini secara teknis, ekonomi, dan pasar 

dinyatakan tidak layak untuk direalisasikan dan diharapkan dapat menjadi model produksi 

pupuk inovatif yang kompetitif di masa depan. Hal ini didasarkan secara ekonmomidimana 

ROR yang terlalu kecil dan PBP yang terlalu lama. Disarankan untuk pembuatan atau 

produksi urea-ZA dilakukan dengan memproduksi urea pada pabriknya dikarenakan biaya 

baku untuk urea cukup mahal.
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